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Perlu | enemban terhadap

"-a bang Negara Garuda Pancasila
ymg Menyalahi Standar Baku

Alé}c D_in_uth

W, akyat indonesia bangga memiliki
. lambang Garuda Pancasila yang te-

| Wgap, kekar, agung dan berwibawa.
Bentangan indah sayapnya serta ketajaman
mata maupun kekuatan paruh dan kuku-
kukunya selalu siapmenerjang dan meng-
hancurkan lawannya.

Selain itu di dadanya tergantung perisai
Pancasila, sedangkan pita Bhinnekajung-
gal Ika sebagai dasar persatuan kita tetap
dicengkeramnya secara erat.

Memang, banyak juga negara yang punya
lambang garuda, seperti negara-negara
Arab, Eropa dan Rusia, tetapi penampilan
Garuda Pancasila kita benar-benar ber-
gaya khas tiada duanya. Ini pun merupa-
kan sumbangan pemikiran dan kreativitas
Bung Karno bersama para seniman di saat

itu yang dipersembahkan kepada bangsa
dan Negara Indohesia.

Tentu, sejak desain awal sampai ke pene-
tapan berlakunya secara resmi, Lambang
Garuda Pancasila pasti dilengkapi pula
dengan ketentuan-ketentuan baku tentang
ukurannya, bentuk dan jumlah sayap serta
ekor, arah kepala Garuda, perbanding-
an-perbandingan ukuran, besarkeciinya
sudut-sudut tertenty, warna, jumlah rantai
bulat dan segi empat, kapas dan padi, ben-~
tuk beringin, kepala banteng dan bintang.
Juga ketentuan-ketentuan lain, misalnya
letak posisi Garuda Pancasila terhadap
Bendera Merah Putih dan gambar Kepala
Negara.

Harapan penulis adalah semoga ketentu-
an-ketentuan baku ini masih tersimpan
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Camepravevarveiauan

'._":'ra'pi di Sekretariat-_'
Negara maupun dt__'
' 'pusat dokumentas:_

o Ars:p NaSIonaI

' __*(aﬂg menjadi perta
 nyaan umum adaiah_:
mengapa kint mun-
cul berbagas bentuk_'
%ambang Garuda'_
Pancas:la terutama'
di gedung gedung"
pernerintah yang me-
nyinipang dari stan-
dar baku, terutama
yang berwujud tiga dimensi berupa patung
berbahan kuni'ngan atau tembaga.

Seingat pend-
lis, di era Bung
Karno umum-
nya lambang
negara Garus
da Pancasila
selalu berben-
tuk flat/datar.
entah itu di-
cetak, ditukis
atau dipahat
pada kayu.

Namun pada awal Orde Baru kita da-
pat saksikan lambang Garuda Pancasila
berukuran raksasa, warna hitam pekat
yang serem dan terbuat dari logam, ter-
pampang di ruangan DPR/MPR, entah ide
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siapa itu.

‘Kemudian bermun- -
culantah varian Ga-
rudaPancasila de-
ngan bentuk-ben-
tuk seenak perut
‘pembuatnya di fuar
ketentuan standar
yang baku khusus-
nya yang berbentuk
patung berbahan
kuningan/tembaga
bentangan sayaphya

- Garuda Pancasila sesuai standar

bermacam-macam,
ada dengan bentangan sayap yang lebar,
ada sayap vang bengkok melengkung,
ada yang
krempeng ada
vang gendut,
bentuk ekor

vang aneh
dan sebagai-
nya. Tambah-
an'lain, letak
dan bentuk
pita Bhinneka

Turiggal lka

juga berva-

Garuda Pancasila yang menyimpang dari ketentuan baku riasi.

Perlu dicatat, bahwa lambang-lambang
Garuda Pancasila di luar ketentuan yang
baku tersebut banyak terpasang di kan-
tor-kantor resmi pemerintah (pusat dan
daerah) termasuk swasta.
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_'..';'.Pernahkah pembaca mel;hat Iambang~

_"Eambang naszonal resmt_negara e

. !a;n yang berubah dl Iuar ketentuan yang

_"'baku, sepertl yang terjad; dl IndoneS|a7

:Penu:as terperaragah ketlka menglkut: sam-

baca mengecek uiang

Contoh Eain, yaitu di saét 'u.p'é'caré' HUT
TNI yang lalu ternyata pada mimbar tem-
pat Presiden SBY berpidato juga dipasang
lambang Garuda Pancasila yang aneh
dengan bentangan sayap yang lebar se-
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Dar: pengamatan penulls ternyata fambang—

'bang negara Garuda Pancasila yang

; bentuknya menyimpang dari ketentuan
: '-yang ber!aku (ketentuan baku) masih ferse-
butan Men}u AS: Hlﬂafy Clmton di Deplu -
RI, beberapa waktu lalu Temyata Eambang' 'f:_fi:'
: Gdruda Panrasﬂa di !atar beiakang dla'_-_'
| bentuknya agak aneh tldak biasa, bukan:‘i';-.
bentuk Garudayang baku S[iahkan pem—':f

_bar iuas bazk di pusat maupun di daerah.

: Oieh karena |tu mengrngat lambang Ga-

i 'da_Pancasﬂa merupakan lambang negata

:_‘_y_a;ﬁ_g_.k_lta ban_g_gakan dan pertahankan
ot m'a'k_a_:.'pe_rlq segera dilakukan penertiban
-_-:_i"na_ss'a'!_ agar lambang Garuda Pancasila

yang berbeda tersebut disesuaikan kembali
sesual ketentuan/standar yang baku, suatu
standar nasional yang dilandasi hukum.
Timbut pertanyaan, siapa yang bertang-
gung-jawab atas penertfban ini7 O

VO| vil, No 38 Tahun 2012, :
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e (uphkansebaglan B
'[_ﬁ_-_;}Pidam Presaden Soekame
~ pada;

S|dang Pleno Pertama.
Dewan Perancang Nasional
{Depernas)

(Makarta, 28 Agustus 1959)
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) _Ta:ﬁgguﬁg Jawab Pemimpin

Pita ini, sebagai pemimpin-pemim-
: pi_n memikul pertanggungan jawab
yang besar, terutama sekali kita-kita

ini yang memikul tugas kewajiban untuk
'mereallsas;kan apa yang dicita-citakan oleh
Bangsa Indonesia berpuluh-puluh fahun.
Dan terutama masyarakat adil dan mak-
murlah yang menjadi cita-cita hidup, cita-
cita yang dikorbani oleh segenap rakyat
Indonesia. Saya, sebagai Saudara-saudara
mengetahui, dahulu di dalam hidup saya
ini, telah berpuluh-puluh tahun duduk da-
lam macam-macam pergerakan nasional,
macam-macam aliran dalam pergerakan
nasional antara bangsa kita, Saya telah du-
duk syukur alhamdulillah dengan karunia
Allah Swi, di dalam gerakan nasional. 40
tahun saya melihat perjuangan bangsa
Indonesia, 40 tahun saya melihat perjuang-
an dari gerakan, misalnya Syarikat islam,
yang sekarangymenjadi Partai Syarikat
Isiam indonesia, 40 tahun saya mengenal
gerakan yang sekarang dikenal dengan
Partai Komunis Indonesia, 40ytahun saya
melihat gerakan nasionalisme, 40 tahun
lamanya saya melihat gerakan-gerakan
agama, 40 tahun lamanya saya melihat
gerakan-gerakan ini rnasing-masing mem-
beri korbanan yang hebat untuk mencapai
cita-cita ini, masyarakat adil dan makmur.
Saya melihat pemimpin-pemimpin berjum-
lah ribuan, puluhan ribu, masuk ke dalam
penjara, dengan muka tersenyum masuk
ke dalam penjara. Ada yang satu tahun,

.............................................

ada yang dua tahun, ada yang dua puluh-
tahun. Saya melihat ribuan pemimpin-pe- -
mimpindibuang ke tempat pengasingan:
vang jauh dari tempatibu dan bapaknya.-_
Mereka pun pergi ke sana dengan muka

yang berseri-seri, oleh karena mereka me-

ngetahui memberi korbanan kepada cita-
cita masyarakat adil dan makmur. Saya

melihat wajahnya orang-orang yang hidup

di dalam kemiskinan terus, tak lain dan tak

bukan ialah agar supaya ia punya anak

dan cucu nantinya hidup di dalam satu

masyarakat yang adil dan makmur.

Realisasi Cita-cita

Saya menerima surat-surat vang berisi
ucapan selamat tinggal dari orang-orang
yang besok paginya skan digantung oleh
Pemerintah Belanda. Semuanya surat itu
berbunyi: “Selamat tinggal, Bung Karno,
saya akan menaiki tiang penggantungan
dengan rela dan ikhlas oleh karena saya
berkorban untuk tercapainya cita-cita kita,
satu masyarakat yang.adil dan makmur”,
Sehingga tidak'salahlah jikalau saya kata-
kan, bahwa masyarakat yang demikian ity,
masyarakat adil dan makmur dan sebagai
saya katakan di suatu tempat, masyarakat
sosialis a la Indonesia adalah amanat pen-
deritaan dari segenap rakyat Indonesia,
yang amanat penderitaan itu sekarang
terpikul di atas pundak kita, yang ama-
nat penderitaan itu kita sekarang harus
merealisasikan, terutama sekali kita yang




....................................

L 'hidu'g'j d| dalam'téhUh-tahuﬁ yang sekarang

: ini, yang hidup sebagai orang-orang dari
angkatan sekarang ini, yang hidup seba-
- -gai. orang orang generas: sekarang“ini.
| Generam yang terdahulu boleh'dikatakan
h "h;dup di cia!am czta citay di dalam alam
| ._angan_._anga_n_, di da_ia_m alam berkorban
_ untu? .cita'—'tiit_a. Kita sekarang ini hidup
:d_i:.aaia_m's_'_étu: -alam harus merealisasikan
an'gah-arigan_itu._-- - '

Saudara-saudara, keadaan yang demikian
ini, menempatkan kita pada kesulitan-ke-
sulitan. Tetapi sebagai saya katakan di
dalam pidate 17 Agustus yang lalu pun,
kesulitan-kesulitan hendaknya tidak men-
jadi penghalang tekad kita, tidak menjadi
penghalang kesediaan kita untuk terus
berjuang dan terus bekerja, bahkan ke-
sulitan-kesulitan itu hendaknya menjadi
satu cambukan bagi kita untuk berjalan
terus, bekerja terus oleh karena memang
diharapkan dari kita sekarang ini realisasi
dari penyelenggaraan masyarakat yang
adil dan makmur yang telahidama dicita-
citakan oleh rakyat indonesia itu.

Tugas kita berat sekali. Pertama, tugas
kita apa? Di dalam alam penjajahan kita
punya ekonomi adalah ekonomi kolonial
dan ekonomi kolonial ini harus kita ubah
menjadi ekonomi nasional yang bersih
dari imperialisme, bersih dari penghisapan
dari eksplcitasi oieh tenaga-tenaga luar-
an. Ekonomi nasional ini harus kita ubah
menjadi ekonomi yang sesuai dengan apa
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yang ditulis dalam U.U.D.'45 pasal 33 yaitu

dengan kata gampangnya, masyarakat adil
dan makmur.

Ini bukan opgave vang kecil. Ekonomi ko-

lonial pindah ke ekonomi nasional, pindah -~

ke ekonomi sebagai yang kita cita-citakan
bukan suatu opgave yang kecil, malahan
salahiah kita jikalau kita mengertikan tiga
golongan ini sebagai terpisah satu sama
yang lain. Janganlah kira bahwa kita de-
ngan proklamasi 17 Agustus 1945 telah
membuat satu, telah bisa membuat satu
dinding besi atau beton yang sama sekali
meniadakan ekonomi kolonial itu dan kita
sekaligus dengan 17 Agustis ‘45 memasuki
fase ekonomi nasional dan bahwa nanti
ekonomi nasional inipun dengan sekali-
gus dengan mudah kita bisa transformir
menjadi satu masyarakat yang adil dan
makmur.

Ekonomi Masional

Jangan kita berfikir a la kotak-kotak yang
demikian itu. Tetaprkita - dan ini kita ala-
mi sermuanya - melihat bahwa dengan
segenap tenaga kita ekonomi kolonial
ini lambat laun telah kita bisa - belum
seratus persen tetapi buat sebagian be-
sar - transformir menjadi satu ekonomi
nasionai. Di dalam pidato 17 Agustus 1959
yang {alu telah saya mengindikasi hal ini,
misalnya bahwa kekuatan ekonomi kita
sejak misalnya pengambilan alih perusa-
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haan perusahaan Beianda, se;ak adanya
tindakan-’tmdakan klta yang fain- Ia:n te-
lah buat 70 persen dl tangan kita. Tetapl
sngat apa yang harus kita perbuat dan
telah klta kerjakan di dalam transisi eko-

noml kolonial menjad: ekonoml nas:onai :

Tdak berjaianiah haE ini dengan llcm, tidak
ber}a{anlah hal ini dengan mudah? Tetapi

dengan banyak sekali keringat dan dengan'-

banyak sekali kepedthan dan banyak sekali
penderitaan, akhirnya kita bisa, yah, 70
persén transformeren ekonomi kolonial
ini menjadi ekonomi nasional. Dan nanti
pun antara ekonomi nasional dan ekono-
mi masyarakat adil dan makmur itupun
kita harus mengadakan banyak pekerja-
an, banyak keringat, banyak penderitaan
barangkali. Memang tidak mudah untuk
mengubah sesuatu bentuk kehidupan eko-
nomi. Tatkala di jaman penjajahan maka
ekonomi berbentuk: Indonesia pertama
menjadi pasar penjualan dari produk-pro-
duk negeri penjajah atau negeri-negeri
luaran di tanah air kita. Satu. Nomor dua;
Indonesia menjadi tempat pengambilan
bahan-bahan pokok bagi industriil kapi-
talisme di negeri penjajah atau negeri-ne=
geri lain. Tiga : Indonesia menjadi tempat
investasi dari modal-modal penjajah dan
modal-modal asing yang lain. Tiga pokok
ini telah beheersen hidup bangsa kita ka-
lau tidak beratus-ratus tahun, sedikitnya
berpuluh-puluh tahun. Indonesia menjadi
pasar penjualan barang-barang produk dari
negara sana. indonesia menjadi tempat
pengambilan bahan-bahan pokok bagi

............................................

industriil ka'p'itaiismé di sana. Indonesia -
menjadi investasi-gebied dari modal asing.
Dan tiga tenaga.ini bekerja explmtas; de- '
mikian rupa sehingga kita - dan ini sudah
saya katakan berpuluh-puluh kali - telah
menjadi satu bangsa yang hidup dari dua
setengah sen satu orang satu harl. & "

“Een natie van koelies en een koelie onder
de naties” ‘A nation of coolies and a coolie
amongst nations”. Ini ucapan orang Be-
landa. bukan ucapan kita sendiri. Proses
yang berjalan berpuluh-puluh tahun yang
telah membuat kita menjadi “A nation of
coolies and a coolie amongst nations” ini.

Sejak 17 Agustus 1945 dengan banyak ke-
sulitan, dengan banyak rintangan, dengan
banyak perjuangan dengan banyak meng-
atasi tantangan-tantangan dan konflikten
di dalam negeri sendiri, akhirnya bisa kita
transformir menjadi satu keadaan yang
sekarang, yang, sebagai tadi saya katakan,
lebih daripada 70 persen daripada hidup
perekonomian itu di dalam tangan kita.

Arsitek Pembangunan

Maka jikalau saudara-saudara mulai be-
kerja untuk mengadakan planing yang
demikian itu, sebagai tadi saya katakan,
seluruh rakyat melihat kepada Saudara-
saudara, sefuruh rakyat menunggu-nunggu
kepada pola pembangunan semesta yang
kita janjikan sebagai hasil dari Depernas.
Seluruh rakyat mengharap agar supaya
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"Saudara saudara beker;a dengan cepat

- dan tsdak berteie tele Saya tadi berkata
B bq_hwa__.kit__a _meny_aksl_kan.rakya_t tela_h_ ber-
- puluh- puluh tahun berju'ang untuk cita-cita

' kita: mi D: daiam beberapa p;dato saya.
o katakan bahwa rakyat sekedar _mempu-

E .:nyal angan»angan sekedar mempunyat
cita-cita. Di dalam beberapa pidato saya

' 'k_afak_an,_b;ahwa Cita-cita rakyat itu seke-
dar___fa_m_pak dengan remeng-remeng. Di
muka pandangan rakyat tampak dengan
remehg-r_emeng suatu masyarakat yang
adil dan makmur. Dengan remeng-remeng
dilihatnya: Ha, di dalam masyarakat yang
demikian itu aku akan cukup sandang dan
cukup pangan, di dalam masyarakat yang
demikian ity anakku tidak lagi menderita,
di dalam masyarakat yang demikian itu aku
tidak lagi basah jikalau hujan turun, dan
tidak lagi kepanasan jikalau matahari terik.
Di dalam masyarakat yang demikian itu aku
mudah sekali bergerak dari suatu tempat
ke lain tempat. Di dalam masyarakat yang
demikian itu aku mudahisekali menghirup
segala udara segar dari kebudayaan yang
tinggi. Di dalam masyarakat yang demikian
itu aku akan hidup bahagia menurut cita=
cita orang tua jaman dahulu “tata tentrem
kerta raharja” Remeng-remeng dilihatnya,
remeng-remeng dengan maksud - kata
saya -- tidak jelas apa yang menjadi bagi-
an-bagian dari apa yang mereka lihat itu.
Maka sebagaimana yang saya katakan di
dalam beberapa pidato, orang yang me-
merlukan atau yang berhajat membuat
rumah pun, biasanya pun tidak tahu de-
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ngan jelas bagaimana rupanya rumah itu.__"'f':"_ :
Sekedar dengan remeng-remeng di dalam R

crta—atanya orang mengingini suatu rumah -
tmggai di mana ia dapathidup dengan
anak isterinya, di mana dia bisa bernaung

dari hujan, di mana ia bernaung dari terik-

nya m_étahari, di mana dia bisa menghadapi _
hari kemudian dengan tenteram dan se-
jahtera. Tetapi jikalau ditanya kepadanya:
"He Saudara, apakah engkau mengetahui
persis dan bagaimana rumah yang kau cita-
citakan itu harus diselenggarakan?”. la akan
menjawab: “Saya tidak tahu. Saya sekedar
berpuluh-puluh tahun mengumpuikan
uang untuk nantinya uang ini aku bikinkan
rumah bagiku, bagi istriku, bagi anakkuy,
bagi cucuku” Maka orang yang demikian
itu memanggil séorang arsitek, kataku di
dalam pidato-pidate yang populer, dan
kepada arsitek itu diwajibkan, diminta,
ditugaskan untuk membuat biueprint dari
rumah itu. “Saudara arsitek, saya ada uang
sekian. Saya ingin dengain uang sekian in
membuat suatu rumah, mempunyai suatu
rumah untuk anak saya, untuk isteri saya,
untuk cugu-cucu saya, untuk hari kemudi-
an saya, rumah yangsberisi sekian kamar
bidang tanahnya sekian. Saya tidak bisa
membuat rumah yang demikian itu. Saya
minta kepada Saudara arsitek untuk mem-
buat blueprint bagi rumah yang demikian
itu” Maka sang arsiteklah membuat blue-
print-nya, Dan jikalau blueprint ini sudah
diterima baik oleh sang opdrachtgever,
maka blueprint ini harus diselenggarakan.
Dan penyelenggaraan blueprint ini tidak
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dapat berjalan dengan tanpa pimpinan.

Saya sendiri adalah seorang insinyur-arsi-
tek. Saya mengetahui bahwa penyelengga—
raan sesuatu pola, sesuatu blueprint tidak
dapat dijalankan dengan¢ara melepaskan
saja semua orang-orang pekerja. Tidak!
Tetapi harus dengan pimpinanku sebagai
insinjur-arsitek; dengan pimpinanku atau
dengan pimpinan overseer, opseter-opseter.
Segala sesuatu diselenggarakan dengan
pimpinan agar supaya blueprint ini ter-
selenggara menjadi suatu rumah yang
baik.

Paradiso

Nah, bangsa Indonesia adalah semacam
yang demikian itu, bangsa indonesia yang
88 juta sekedar remeng-remeng, remeng-
remeng dalam garis-garisnya, tetapi caha-
yanya gilang-gemilang, cahayanya selalu
memanggil-manggil di cakrawalg, cahaya-
nya selalu menarik kepada fantasi dan ins-
pirasi dari kesediaan berkerban dari rakyat
Indonesia itu, cahayanya gilang=gemilang,
sehingga rakyat Indonesia bersedia untiik
berkorban mencapai cahaya gemilang
itu tetapi garis-garis besarnya remeng-re-
meng di dalam matanya. ia membutuhkan
seorang arsitek, Maka arsitek itu adalah
Saudara-saudara. Saya sendiri, terus terang
saya, pun tidak tahu garis-garis presis dari
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masyarakat adil dan makmur itu. Saya seke-
dar mengetahui garis-garis besarnya, saya

sekedar sebagai.penyambung lidah rak-"
yat, ikut tertarik kepada cahaya gemilang
yang telah berpuluh-puluh tahun bersinar

memanggil-manggil ditepi langit. Saya

serahkan sekarang kepada Saudara-sau-
dara, di bawah pimpinan Saudara Ketua,
Mr. Muhammad Yamin, untuk bertindak
sebagai arsitek, membuat blueprint dari
masyarakat yang demikian itu, agar supaya
blueprint ini nant jikalau sudah diterima
oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, bisa
dilaksanakan, diselenggarakan oleh seluruh
rakyat indonesia yang 88 juta, dengan

meng-holopiskuntulbaris-kan segenap ia
punya minat dan tenaga pekerja. Blueprint
yang akhirnya, Saudara-saudara, harus
membawa kita kepada paradiso yang ter-
tulis di dalam kitab Divina Commedia-rya

Dante Alighieri.

Moga-moga Tuhan Yang Maha Esa mem-
berkati pekerjaan Saudara-saudara. Moga-
maoga satidara dengan pimpinanNya dapat
mengadakan blueprintyang demikian itu,
dan nantijikaiau blueprint itu sudah sele-
sai, marilah kita semua, Saudara-saudara,
mengerahkan kita punya tenaga agar su-
paya blueprint itu terselenggara. Kita hidup
di dalam masyarakat adil dan makmur yang
Saudara-saudara rencanakan,Q
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